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Abstrak. Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA 
Negeri 1 Parigi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa. Skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Makassar. Dibimbing oleh Drs. M. Yusuf A. Ngampo, MM. dan Dra. Sitti Hajerah 
Hasyim, M. Si.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sosial orang tua terhadap motivasi belajar 
siswa SMA Negeri 1 Parigi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Populasinya adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Parigi yang 
berjumlah 241 siswa, sedangkan jumlah sampel adalah 36 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS.  
Hasil uji-t yang diperoleh adalah thitung lebih besar dari ttabel (6,920>1,691) dengan nilai 
sig. 0,000 taraf signifikan 5%. Dukungan sosial orang tua memiliki kontribusi sebesar 58,5 
persen terhadap motivasi belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial orang tua positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Parigi, Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa.  Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dinyatakan 
diterima.  
Kata Kunci : Dukungan Sosial Orang Tua dan Motivasi Belajar  
 
Abstrack. The Influence of Parents Social Support on Student Learning Motivation SMA 
Negeri 1 Parigi, Parigi Sub-district, Gowa District. Undergraduate Thesis. Faculty of 
Economic. State University of Makassar. Supervisied by Drs. M. Yusuf A. Ngampo, MM.  
and Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si. 
This study aims to determine the influence of social support of parent on student 
learning motivation at SMA Negeri 1 Parigi, Parigi Sub-distric, Gowa District. The type of 
research was quantitative research. The population was all students of SMA Negeri 1 Parigi 
as many as 241 students, while the number of samples was 36 students. Data collection 
techniques used were questionnaires. Data analysis technique used were descriptive data 
analysis, classical assumption test and hypothesis test by using SPSS program.  
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The result obtained is tcount was bigger than ttable (6,920>1,691) with significant value 
0,000 at significant level 5%. Social support of parent was contributed 58,5% on learning 
motivation, and while the rest influenced by other variable not included in this research.  
The results showed that the parents social support positive and significant influence on 
student learning motivation at SMA Negeri 1 Parigi, Parigi Sub-district, Gowa District. Then 
it can be concluded that the proposed hypothesis is a accepted. 
Keywords: Parents Social Support and Learning Motivation   
  
  





Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia 
Indonesia yang berkualitas dan dapat diandalkan.Dalam pendidikan terdapat sebuah proses 
yang dapat memengaruhi mutu pendidikan itu sendiri yaitu proses belajar mengajar. Proses 
belajar mengajar hendaknya dilakukan sejak dini, guru pertama dalam belajar adalah orang 
tua. Orang tua hendaknya menyediakan fasilitas belajar yang memadai, memberikan motivasi 
dan dukungan, membimbing anak dalam proses belajar, serta menjadi model bagi anak. 
Dukungan orang tua dalam bentuk kasih sayang, perhatian dan penghargaan akan 
menumbuhkan mental yang sehat bagi anak. 
Proses belajar mengajar pun terdapat berbagai faktor yang dapat menunjang 
keberlangsungannya. Salah satu faktor penunjangnya yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar 
memiliki peranan dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang, dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar.Adapun gambaran terkait motivasi belajar dan 
dukungan sosial orang tua dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 1. Gambaran Awal Motivasi Belajar dan Dukungan Sosial Orang Tua Siswa SMA 




Motivasi Belajar Dukungan Sosial Orang Tua 
Siswa 1 50% 60% 
Siswa 2 33% 20% 
Siswa 3 17% 40% 
Siswa 4 67% 40% 
















Skor rata-rata 41,67% 38% 
Sumber: Guru  SMA Negeri 12 Gowa dan hasil pengelolaan kuesioner siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 12 Gowa 
 
Berdasarkan uraian dan data awal yang dikumpulkan oleh peneliti, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua 







METODE PENELITIAN   
Variabel Penelitian  
Variabel-variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari  variabel 
bebas (Independen variable) dan variabel terikat (dependen variable). Sehingga dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel adalah: 
Dukungan sosial orang tua  sebagai variabel bebas (X) yaitu variabel yang menjelaskan ang 
mempengaruhi variabel lainnya (variabel terikat).   
Motivasi belajar sebagai variabel terikat (Y), yaitu variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel bebas.  
Desain Penelitian  
Penelitian ini menunjukkkan hubungan kausal yakni hubungan bersifat sebab akibat. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh dukungan sosial orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini bersifat kuantitatif.  
 Motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat yang diukur dengan adanya kesenangan atau 
kenikmatan untuk belajar, orientasi terhadap penguasan, hasrat ingin tahu, keuletan dalam 
mengerjakan tugas, keterlibatan yang tinggi pada tugas, dan orientasi terhadap tugas yang 
menantang, sulit dan baru. Dukungan sosial orang tua  sebagai variabel bebas yang diukur 
dengan dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan 
informasi dan dukungan jaringan sosial. 
Pengukuran Variabel 
Variabel dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar diukur menggunakan 
instrumen yakni kuesioner. Skala yang digunakan yakni skala likert. Menurut Sugiyono 
(2012: 134) “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dengan skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator atau aspek-aspek variabel. Kemudian indikator atau 
aspek-aspek tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan, baik bersifat favorable (positif) bersifatunfavorable 
(negatif). Pengukuran pada variabel yang dijelaskan dengan memberikan skor pada jawaban 
kuesioner yang telah diisi oleh responden. 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Kuesioner  
Favorable Unfavorable 


























Populasi dan Sampel  
Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi Kelas SMA Negeri 12 Gowa 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yang berjumlah 241 siswa.  
Sampel  
Total keseluruhan berjumlah 241 siswa, peneliti menarik sampel sebesar 15% dari jumlah 
populasi yaitu 36 siswa.  
  
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner. Tujuan dari 
kuesioner ini agar peneliti memperoleh data lapangan empiris untuk memecahkan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menyebarkan kuesioner kepada siswa-siswi SMA 
Negeri 12 Gowa untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh dukungan sosial orang tua 
dengan motivasi belajar siswa. 
Rancangan Analisis Data  
Validitas Intrumen. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada 
responden, kemudian dilakukam uji validitas. Suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan 
tingkat pengukuran sebuah kuesioner dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan 
peniliti untuk diukur. Menurut Sugiyono (2014:121) “uji validitas yaitu derajat ketepatan 
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang diperoleh oleh peneliti”. 
Kriteria pengujian adalah jika r hitung ≥ r Tabel maka instrumen atau item-item pernyataan 
berkolerasi signifikan terhadap skor total dinyatakan valid.  
Reliabilitas Instrumen.   
Uji reliabilitas instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pengukuran yang 
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi yaitu pengukuran yang mampu memberikan hasil 
ukur yang terpercaya. Menurut Sugiyono (2014:121) “pengujian reliabilitas dimaksud untuk 
menjamin instrumen yang digunakan merupakan sebuah instrumen yang handal, konsistensi, 
stabil, dan dependibalitas sehingga bila digunakan berkali-kali dapat menghasilkan data yang 
sama”. 
Anlisis Regresi Sederhana.   
Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa 




Analisis Korelasi Product Moment.   
Untuk mengetahui korelasi (keeratan hubungan) antara variabel X dan Y, maka 
digunakan analisi korelasi Product Moment.    
Koefisien Determinasi.   
Pengujian hipotesis koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai R Square (R2), 
untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas dukungan sosial orang tua terhadap motivasi 
belajar. Nilai R2 mempunyai interval 0 sampai 1 (0≤R2≤1).  
 Uji-t.   
Uji-t merupakan analisis untuk mengetahui signifinikasi/keberartian koefisien regresi 
sekaligus menguji hipotesis yang diajukan. Agar hasil yang diperoleh regresi dapat dijelaskan 
hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji menggunakan uji-t dengan derajat 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penyajian Data  
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yaitu dukungan sosial orang tua 
sebagai variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat. Data variabel bebas  dan 
variabel terikat diperoleh dengan instrumen kuesioner. Dalam hal ini pernyataan responden 
disajikan dalam bentuk Tabel frekuensi dan persentase 
Dukungan Sosial Orang Tua 
1) Dukungan Emosional  
Tabel 10. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Dukungan Emosional 







(%) SS S KS TS STS 
1 Orang tua 
memberikan 
nasehat kepada 
saya untuk selalu 
belajar 
17 15 2 0 2 156 180 86,67 
2 Saya sering 
bertukar pikiran 
dengan orang tua 
tentang pelajaran 
sekolah 
3 18 8 7 0 125 180 69,44 






2 3 8 19 4 128 180 71,11 
Rata-rata        75,74 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan Tabel 15 data dari indikator dukungan emosional, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 75,74 persen 
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu saya sering bertukar pikiran dengan orang tua tentang 
pelajaran sekolah sebesar 69,44 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa merasa 







2) Dukungan Penghargaan 
Tabel 11. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Dukungan Penghargaan 







(%) SS S KS TS STS 




15 10 9 1 1 145 180 80,56 





6 15 10 3 1 130 180 72,22 
3 Ketika saya rajin 
belajar, orang tua 
saya biasa-biasa 
saja 
2 3 6 21 4 130 180 72,22 
Rata-rata        75,00 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 11 data dari indikator dukungan penghargaan, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 75,00 persen 
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu Orang tua saya memberikan hadiah atas prestasi yang 
saya dapatkan dan Ketika saya rajin belajar, orang tua saya biasa-biasa saja yakni sebesar 
72,22 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa merasa bahwa orang tua bersikap 
biasa-biasa saja ketika rajin belajar dan berprestasi.  
 
3) Dukungan Instrumental 
Tabel 12. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Dukungan Instrumental 







(%) SS S KS TS STS 





11 15 8 1 1 142 180 78,89 





6 21 5 4 0 137 180 76,11 






a sendiri karena 




Rata-rata        76,48 
Sumber:Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 12 data dari indikator dukungan penghargaan, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 76,48 persen 
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu jika memerlukan buku pelajaran saya harus 
mengusahakannya sendiri karena orang tua kurang peduli dengan buku pelajaran saya sebesar 
74,44 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa merasa bahwa orang tua tidak 
memperhatikan keperluan terhadap buku pelajaran sekolah. 
4) Dukungan Informasi 
Jawaban responden terhadap indikator dukungan informasi yang diberikan orang tua 
kepada siswa yang terdiri dari tiga item pernyataan berikut dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Dukungan Informasi 







(%) SS S KS TS STS 




mata pelajaran di 
sekolah 
4 15 8 7 2 120 180 66,67 




saya gagal dalam 
ujian 
7 15 6 8 0 129 180 71,67 
3 Orang tua 
bersikap acuh tak 




pelajaran sekolah  
2 3 3 20 8 137 180 76,11 
Rata-rata        71,48 
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Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 13 data dari indikator dukungan penghargaan, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 71,48 persen 
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu orang tua saya memberikan informasi-informasi tentang 
mata pelajaran di sekolah sebesar 66,67 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa 
merasa bahwa orang tua tak pernah memberikan informasi-informasi yang siswa butuhkan 
terkait dengan materi mata pelajaran di sekolah. 
5) Dukungan Jaringan Sosial 
Tabel 14. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Dukungan Jaringan Sosial 







(%) SS S KS TS STS 





belajar saya di 
sekolah  
25 7 11 2 1 141 180 78,33 




buku yang sesuai 
dengan pelajaran 
di sekolah 
6 17 8 5 0 132 180 73,33 
3 Orang tua saya 
tidak menanggapi 






3 9 6 13 5 116 180 64,44 
Rata-rata        72,04 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 14 data dari indikator dukungan penghargaan, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 72,04 persen 
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu orang tua saya tidak menanggapi bila saya ingin 
mengikuti les pelajaran tambahan di sekolah/ luar sekolah sebesar 64,44 persen. Hal ini 
disebabkan karena sebagian siswa merasa bahwa orang tua kurang menanggapi siswa jika 
ingin mengikuti les tambahan. 
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Motivasi Belajar  
 
1) Kesenangan atau kenikmatan untuk belajar 
Tabel 15. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Kesenangan atau 
Kenikmatan untuk Belajar 







(%) SS S KS TS STS 




23 11 2 0 0 165 180 91,67 
2 Saya tetap belajar 
di kelas 
meskipun guru 
tidak ada di kelas 
10 20 4 2 0 146 180 81,11 
3 Saya hanya 




0 9 5 19 3 124 180 68,89 
 
Persentase        80,56 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan Tabel 15 data dari indikator kesenangan atau kenikmatan untuk belajar, 
dapat dilihat secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan 
sebesar 80,56 persen dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan 
yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu saya hanya belajar pada saat guru 
menyuruh saya untuk belajar sebesar 68,89 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa 
hanya berkeinginan untuk belajar jika diperintahkan untuk belajar oleh guru.  
 
2) Orientasi terhadap penguasan materi-materi 
Tabel 16. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Kesenangan atau 
Kenikmatan untuk Belajar 







(%) SS S KS TS STS 





13 17 5 1 0 150 180 83,33 





6 20 5 5 0 135 180 75,00 
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2 4 2 22 6 134 180 74,44 
Rata-Rata        77,59 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 16 data dari indikator orientasi terhadap penguasan materi-materi, 
dapat dilihat secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan 
sebesar 77,59 persen dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan 
yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu saya tidak peduli dengan materi 
pelajaran yang tidak saya mengerti sebesar 74,44 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian 
siswa bersikap cuek atau acuh tak acuh terhadap materi mata pelajaran yang tidak mengerti. 
 
3) Hasrat ingin tahu 
Tabel 17. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Hasrat Ingin Tahu 







(%) SS S KS TS STS 
1 Saya mencari 
materi pelajaran 
yang tidak saya 
mengerti dengan 
membaca buku 
9 22 3 2 0 146 180 81,11 
2 Saya bertanya 
apabila ada 
materi pelajaran 
yang tidak saya 
mengerti 
19 12 5 0 0 158 180 87,78 




guru dan malas 
mencari dari 
sumber lain 
2 6 3 22 3 126 180 70,00 
Rata-rata        79,63 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 17 data dari indikator hasrat ingin tahu, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 79,63 persen 
dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu saya hanya mempelajari materi yang diajarkan oleh guru 
dan malas mencari dari sumber lain sebesar 70,00 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian 
siswa kurang memiliki inisiatif uttuk mencari materi tambahan terkait materi pelajaran yang 






4) Keuletan dalam mengerjakan tugas 
Tabel 18. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Keuletan dalam Mengerjakan 
Tugas 







(%) SS S KS TS STS 





12 20 3 1 0 146 180 83,89 




guru dangan baik 
8 23 4 1 0 158 180 81,11 





1 4 5 21 5 73,89 180 73,89 
Rata-rata         79,63 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 18 data dari indikator keuletan dalam mengerjakan tugas, dapat 
dilihat secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 
79,63 persen dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang 
berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu Saya sering menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas sebesar 73,89 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa sering 
menunda-nunda untuk mengerjakan tugas, dan lebih memilih untuk mengerjakan tugas jika 
waktu pengumpulan tugas sudah dekat. 
 
5) Keterlibatan yang tinggi pada tugas  
Tabel 19. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Keterlibatan yang Tinggi 
pada tugas 
























7 23 6 0 0 145 180 80,56 






5 16 6 9 0 91 180 50,56 
Rata-rata        69,26 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
Berdasarkan tabel 19 data dari indikator keterlibatan yang tinggi pada tugas, dapat 
dilihat secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 
69,26 persen dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item pernyataan yang 
berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu Ssya sering meminta bantuan kepada 
teman untuk mengerjakan tugas sebesar 50,56 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian 
siswa suka meminta bantuan kepada teman untuk mengerjakan tugas dibanding untuk 
berusaha sendiri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
 
6) Orientasi terhadap tugas yang menantang, sulit dan baru. 
Tabel 20. Data Jawaban Kuesioner terhadap Indikator Keterlibatan yang Tinggi 
pada tugas 







(%) SS S KS TS STS 
1 Saya berusaha 
mengerjakan 
tugas meskipun 
tugas itu sulit  
9 20 3 4 0 142 180 78,89 




5 23 3 4 1 135 180 75,00 
3 Saya tidak ingin 
mengerjakan 
tugas bila tugas 
itu terlalu sulit 
menurut saya 
2 7 3 19 5 126 180 70,00 
Rata-rata        74,63 
Sumber: Hasil olah data kuesioner 
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Berdasarkan tabel 20 data dari indikator orientasi terhadap tugas yang menantang, sulit 
dan baru, dapat dilihat secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item 
pernyataan sebesar 74,63 persen dan tergolong dalam kriteria tinggi. Meskipun terdapat item 
pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu Saya tidak ingin 
mengerjakan tugas bila tugas itu terlalu sulit menurut saya sebesar 70,00 persen. Hal ini 




Uji Validitas  
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner 
dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar mempunyai item-total correlation>0,339. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
kuesioner dukungan sosial orang tua adalah valid. 
Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas bahwa kuesioner sebagai instrumen penelitian untuk mengukur 
dukungan sosial orang tua memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,897 > 0,60 dan hal itu 
berarti instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Kuesioner sebagai instrumen penelitian untuk 
mengukur motivasi belajar memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,924 > 0,60 dan hal itu 
berarti instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Dari model persamaan yang diperoleh, diketahui bahwa nilai konstansa sebesar 
23,326, artinya jika variabel dukungan sosial sama dengan 0, maka nilai motivasi belajar 
siswa SMA Negeri 12 Gowa sebesar 23,326. Nilai koefisien sebesar 0,825, hal ini berarti 
bahwa jika variabel dukungan sosial orang tua mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka 
motivasi belajar siswa SMA Negeri 12 Gowa akan meningkat sebesar 2,313 satuan. 
Analisis Korelasi Product Moment 
Nilai korelasi product moment (r) sebesar 0,765 berarti bahwa antara variabel 
dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa SMA Negeri 12 Gowa berada pada 
interval 0,60-0,799 yang berarti termasuk dalam kategori kuat. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar berada dalam 
kategori kuat. 
Analisis Koefisien Determinasi 
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Hubungan yang positif antara variabel, menimbulkan adanya pengaruh variabel 
pengetahuan siklus akuntansi yang dilihat dari nilai koefisien determinasi (R^2) pada tabel 25 
sebesar 0,585 = 58,5 persen. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa dukungan sosial orang tua 
memiliki kontribusi sebesar 58,5 persen terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 12 
Gowa dan 41,5 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor selain dukungan sosial orang 
tua. 
Uji-t 
Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 6,920 r pada taraf signifikan 
5%, dengan derajat kebebasan (dk = n-2 atau dk = 36-2) maka nilai ttabel = 1,691. Dengan 
demikian thitung untuk dukungan sosial orang tua = 6,920 lebih besar dari ttabel = 1,691 atau 
6,920>1,691. Hal ini berarti dukungan sosial orang tua berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan bantuan program SPSS 23.0 pada 
variabel motivasi belajar diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 (5%), artinya variabel independen 
dukungan sosial orang tua secara statistik berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel dukungan 
sosial orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMA 
Negeri 12 Gowa 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan   
Berdasarkan hasil analisis statistik data dan pembahasan hasil penelitian yang 
diuraikan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa SMA Negeri 12 Gowa, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata 
dukungan sosial orang tua siswa SMA Negeri 12 Gowa tergolong kategori baik dan 
motivasi belajar juga tergolong kategori baik. 
2. Berdasarkan pengujian hipotesis, 
dukungan sosial orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 
siswa. Hal ini berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa 
“diduga dukungan sosial orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
belajar pada siswa SMA Negeri 12 Gowa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”. 
  
Saran   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang 
perlu dipertimbangkan bagi beberapa pihak mengenai pengaruh pengetahuan sik lus 
akuntansi terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di juusan akuntansi, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, dengan memahami bahwa dukungan sosial orang tua memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, maka diharapkan bagi pihak sekolah agar 
dapat menjalin hubungan dengan orang tua siswa sehingga akan lebih mengembangkan 
17 
 
motivasi siswa dalam belajar dan agar siswa bukan hanya termotivasi belajar di sekolah 
namun siswa juga termotivasi untuk belajar di rumah. 
2. Bagi orang tua, dengan memahami bahwa dukungan yang orang tua berikan  
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, maka diharapkan orang tua dapat lebih 
memperhatikan pendidikan anak dengan memberikan dukungan sosial kepada anak 
sehingga motivasi belajar anak dapat lebih ditingkatkan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian ini dengan mengetahui 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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